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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Indonesia saat ini sedang berada pada keadaan yang tidak baik-baik saja, 

sejalan dengan laporan Badan Intelejen Negara kasus positif  Covid-19 di 

Indonesia mencapai 1.078.314 kasus pada akhir Januari 2021 (Aida, 2020). 

Sampai saat ini per tanggal 9 Februari 2021 terkonfirmasi 1.174.779 kasus positif 

Covid-19 di Indonesia. Melihat angka kasus positif yang terus meningkat dalam 

hitungan hari menjadi pertimbangan pemerintah untuk menentukan kebijakan 

dengan tujuan memutus mata rantai hidup virus Covid-19 di Indonesia. Salah satu 

kebijakan pemerintah yang cukup membantu keberhasilan penekanan angka kasus 

Covid-19 adalah pemberlakukan PSBB (Pembatasan Sosial Bersekala Besar) yang 

diberlakukan per awal bulan April di daerah  daerah zona merah seperti Jakarta, 

Jawa Barat, Bekasi (Tesa, 2020). Saat ini Pemerintah Pusat bersama Pemerintah 

Daerah telah menerapkan kebijakan lanjutan yaitu Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang sudah diterapkan pada sejumlah daerah 

seperti di pulau Jawa dan Bali mulai 11 Januari 2021 (Prihartomo, 2021). 

Kegiatan terkait dilaksanakan pemerintah guna menekan angka penyebaran 

Covid-19 di beberapa daerah yang masih tinggi penyebaran virus tersebut hingga 

saat ini, sehingga banyak dari para pekerja harus terpaksa dirumahkan kembali. 

3.5 juta pekerja pabrik mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dan  

cuti dirumahkan akibat defisit keuangan perusahaan dan krisis ekonomi akibat 

pandemi Covid-19 (Kurnia, 2020). Lumpuhnya kegiatan ekonomi dan tindakan 

PHK terhadap pekerja berpotensi pada munculnya 920.000 masyarakat miskin 

baru saat pandemi (Anjaeni, 2020). Tindakan PHK yang terjadi secara masal 

akibat krisis pandemi memiliki imbas yang signifikan pada kehidupan masyarakat 

menengah kebawah, data juga meunjukan bahwa sejak terjadinya PHK 

masyarakat tidak mampu membayar cicilan di bank yang mengakibatkan kredit 

macet (Pratama, 2020). Kesulitan ekonomi pasca pandemi di ditambah dengan 

kebijakan pembatasan wilayah, bekerja dari rumah, membuat masyarakat tidak 

mampu mencari sumber pendapatan rumah tangga baru.  
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Gotong royong yang telah menjadi budaya masyarakat Indonesia yang 

melekat pada setiap diri individu menjadi suatu pembekalan dan kekuatan atas 

solidaritas untuk melawan pandemi yang melanda saat ini (Ilham, 2020). 

Walaupun pendapatan para pedagang yang terus mengalami penyusutan selama 

pandemi ini juga dipicu oleh berkurangnya warga yang berbelanja  dan sebagian 

ada juga yang berhemat. Dengan demikian adapun menurut Kottler 1997 (dalam 

Arianty, 2013) pedagang mengalami sepi pembeli yang membuat mereka merugi 

karena banyak dari barang dagangannya yang tak habis terjual bukan karena 

tingkat kepuasan pelayanan namun karena dari masyarakat itu sendiri harus 

menentukan skala prioritas. 

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup, mereka mulai melakukan 

praktik seperti pertukaran barang-barang antara satu dengan lainnya yang 

kebetulan saling membutuhkan (double coincidence), sistem ini dikenal dengan 

barter (Khakim, 2020). Interaksi maupun transaksi merupakan sebuah tindakan 

yang senantiasa meningkat (incremental) dan terus menerus selalu dilakukan oleh 

masyarakat yaitu transaksi barter. Kegiatan barter ini juga dapat ditemukan di 

Pasar Gajah Desa Surya Adi Kecamatan Mesuji yaitu masyarakat menukarkan 

barang-barang yang dimilikinya dengan apa yang sedang mereka butuhkan di 

pasar, hal ini demi menciptakan hubungan baik antar masyarakat terutama pada 

masa pandemi saat ini. Praktik barter yang terjadi pada masyarakat juga tidak 

serta merta menghilangkan transaksi dengan uang tunai, melainkan ini merupakan 

jenis transaksi baru bagi masyarakat yang dapat digunakan dengan saling 

menukarkan barang. 

Pasar yang terdapat di Kecamatan Mesuji sebanyak 8 (delapan) pasar yang 

masih beroprasi dengan baik, namun salah satu pasar yang beradaptasi dengan 

baik dalam lingkungan sekitarnya adalah Pasar Gajah yang terdapat di Desa Surya 

Adi. Pasar gajah merupakan pasar yang sudah berdiri sejak tahun 2002 yang 

mempunyai tempat startegis karena berada tepat di pinggir jalan lintas timur 

Sumatera-Lampung yang memudahkan mobilitas masyarakat. Praktik barter di 

pasar ini terjadi sudah cukup lama yaitu sejak mulai berdirinya pasar tersebut 

yang pada awalnya hanya dilakukan oleh antar pedagang saja.  
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Gambar 1.1 Barter yang dilakukan oleh antar pedagang 

 

Praktik barter yang dilakukan secara lingkup kecil ini hanya bertujuan 

untuk saling menukarkan bahan pokok yang dijualnya dengan berbagai macam 

barang yang mereka butuhkan diluar dari makanan pokok, seperti baju dan 

peralatan lainnya. Mereka melakukan praktik barter itu dengan langsung melihat 

barang yang akan ditukarkan atau langsung mengambil barang yang sedang 

dibutuhkan kemudian yang bersangkutan nantinya dapat mengambil barang sesuai 

dengan kebutuhan di toko miliknya. Ketika mereka telah menyepakati maka harga 

nilai tukar yang mereka gunakan adalah harga pasar pada umumnya yang nantinya 

menjadi penentu bagaimana kuantitas yang akan diterima. Praktik barter ini 

merupakan bentuk praktik barter secara langsung yang sudah terjadi sejak awal, 

sehingga tidak ada perantara sama sekali saat melakukan praktik barter   

Merujuk pada era medernisasi seperti sekarang ini ada alat tukar berupa 

uang yang bisa digunakan untuk menjalankan transaksi, jadi tidaklah sulit bagi 

mereka untuk melakukan transaksi jual beli (Ilmu et al., 2019). Namun pada 

kenyataannya, khususnya di Desa Surya Adi Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan 

Komering Ilir pada masa pandemi terdapat pasar yang mana masyarakat mulai 

menerapkan praktik barter dengan cara saling menukarkan barang yang sedang 

mereka butuhkan. Masyarakat akan melakukan kegiatan seperti tindakan 

menukarkan beras dengan kebutuhan rumah tangga seperti sabun, sayuran, ikan, 

tahu, dan masih banyak lagi. Masyarakat melakukan proses barter itu dengan cara 

membawa barang yang akan ditukarkan langsung ke pasar, lalu tahap selanjutnya 

mereka akan memeriksa barang tersebut apakah layak atau tidak dan berujung 

pada kesepakatan kedua belah pihak. 



4 
 

Universitas Sriwijaya 
 

Melihat perkembangan praktik barter yang terjadi, temuan dilapangan 

menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang cukup manarik yaitu pelaku praktik 

barter di pasar ini mengalami peningkatan dan variasi jenis barang yang cukup 

banyak. Sebelum pandemi yang melakukan praktik barter adalah antar pedagang 

yang sudah lama berjualan di pasar tersebut, mereka menukarkan barang 

dagangannya dengan apa yang sedang diperlukan dengan pedagang lainnya. 

Namun, setelah pandemi ternyata masyarakat juga mulai melakukan praktik 

tersebut baik penduduk dengan pedagang atau antar masyarakat itu sendiri. 

Banyak jenis barang yang mereka tukarkan antara lain dari bahan pokok, hasil 

kebun, jasa, dan masih banyak lagi.    

Dalam kesehariannya di era pandemi masyarakat banyak melakukan 

kegiatan tukar-menukar barang untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari. Barang yang dibutuhkan adalah kebutuhan pokok seperti beras, tepung, lauk 

pauk dan lain-lain. Contohnya adalah jika si X memiliki beras dan ingin 

menukarkan dengan ayam milik si Y, melihat beras dihargai Rp 10.000,-/kg, 

sedangkan ayam dihargai Rp 25.000,-/kg, maka si X harus memberikan sekitar 

2,5 kg beras untuk mendapatkan 1 kg ayam kepada si Y. Transaksi barter ini 

bukan tidak mungkin akan menjadi sebuah kegiatan yang membudaya 

dikemudian hari, karena melihat sampai sekarang masyarakat masih sangat 

nyaman melakukan transaksi tersebut dengan berbagai model pengembangan 

yang baru. 

 

Gambar 1.2 Proses Barter 

Dari berbagai macam jenis barter yang kita ketahui seperti barter secara 

langsung, barter alih dan barter imbal beli. Ternyata yang digunakan oleh 

masyarakat Pasar Gajah Desa Surya Adi ini lebih merujuk pada ketiga jenis barter 

secara langsung, barter sistem alih dan ada juga yang melakukan barter jenis 
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imbal beli. Ketika mereka melakukan barter secara langsung maka mereka akan 

langsung menukarkan barang dengan barang tanpa adanya perantara ataupun 

syarat lainnya, sedangkan barter sistem alih merupakan tindak lanjut dari barter 

secara langsung yang dilakukan ketika barang tersebyt merasa tidak dibutuhkan, 

dan masyarakat yang melakukan barter imbal beli adalah karena mereka awalnya 

menyepakati kerjasama agar saling mau membeli barang ataupun jasa yang 

mereka butuhkan. Beda antara keduanya adalah, ketika barter langsung ini berlaku 

untuk masyarakat umum yang bisa menukarkan barang sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, sesuai harga pasar, sedangkan barter imbal beli ini mayoritas 

dilakukan oleh antar pedagang untuk saling melakukan kerjasama sebelum 

melakukan kesepakatan untuk menjaga kualitas barang dan keberlangsungan 

bisnis yang mereka garap dengan ketentuan yang mereka sepakati sebelumnya. 

Proses barter dan bentuk yang telah kita ketahui, terdapat beberapa 

perbedaan yang terjadi pada masyarakat itu sendiri, seperti pelaku yang beragam 

dalam melakukan praktik barter, jenis barang yang di tukarkan, bahkan masa yang 

melakukan praktik barter itu sendiri, seperti bentuk barter yang terjadi dan 

pelakunya yang mendominasi praktik itu sendiri baik sebelum pandemi ataupun 

ketika pandemi masuk dan mengubah segala bentuk kegiatan di pasar, termasuk 

jenis transaksi, dapat dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Bentuk Barter yang terjadi di Pasar Gajah Desa Surya Adi 

Kecamatan Mesuji  

No. Bentuk 

Barter 

Sebelum Setelah Pandemi 

1. Barter 

Langsung 

Pedagang dengan 

Pedagang 

 

Pedagang dengan Pedagang 

Penduduk dengan Pedagang 

Antar masyarakat 

2. Barter 

Sistem 

Alih 

Pedagang dengan 

Pedagang 

Pedagang dengan Pedagang 

Penduduk dengan Pedagang 

3. Barter 

Imbal Beli 

 Pedagang dengan Pedagang 

Penduduk dengan Pedagang 

Sumber Data: Obeservasi Awal Peneliti 2021 
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Proses barter oleh masyarakat antara lain melalui beberapa tahapan yang 

harus dilakukan oleh kedua belah pihak, bagi penduduk yang akan melakukan 

praktik barter mereka harus mempunyai barang yang akan di tukarkan, baik itu 

barang hasil bumi, ngasak, pekarangan rumah dan atau yang mereka miliki, lalu 

mereka membawa barang tersebut ke pasar dengan kuantitas yang mereka 

inginkan, menciptakan citra yang baik dengan cara menyediakan barang yang 

berkualitas baik dan kejujuran terhadap barang yang akan di tukarkan, kemudian 

mereka nantinya akan mencari dengan siapa barang tersebut akan di tukarkan, 

setelah menemukan seseorang yang sama-sama membutuhkan, maka mereka akan 

saling memeriksa barang yang akan di tukarkan, menentukan nilai tukar yang 

sesuai disepakati lalu bernegosiasi, dan pada tahap akhirnya adalah keputusan 

apakah mau menukarkan barter atau tidak. 

Bentuk barter yang sudah biasa dilakukan oleh masyarakat sejak awal 

merupakan proses barter secara langsung, pada kondisi ini ternyata yang 

melakukan praktik barter secara langsung adalah antar pedagang saja terutama 

pada masa sebelum adanya pandemi. Mereka melakukan praktik barter dengan 

cara mengambil dahulu barang yang sedang mereka butuhkan kemudian 

kesepakatan akan di tentukan dengan jumlah barang yang di ambil kemudian, hal 

ini juga merupakan media saling bantu yang digunakan masyarakat untuk dapat 

mempertahankan produk yang mereka jual dan juga kelanjutan dari proses 

penjualan itu sendiri. Sehingga mereka tetap mempertahankan praktik tersebut 

karena hal ini juga merupakan bentuk kerjasama yang dapat menguntungkan 

kedua belah pihak yang bersangkutan. 

Namun ketika pada masa pandemi ini, masyarakat mulai menggunakan 

transaksi praktik barter secara masal yang artinya banyak masyarakat yang mulai 

menggunakan praktik ini dengan berbagai macam variasi dari barang yang di 

tukarkan. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pada masa sebelum pandemi 

ternyata warga ataupun penduduk sekitar belum mengenal dan melakukan 

pertukaran barang. Setelah adanya pandemi ini bentuk barter yang terjadi ternyata 

beragam baik yang secara langsung maupun secara imbal beli dan masyarakat 

juga mulai melakukan praktik barter tersebut. Pada saat pandemi seperti ini, 

larangan untuk bertemu secara langsung ditempat keramaian, pembatasan jumlah 
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orang yang masuk ke pasar, dan pembatasan mobilitas yang harus dilakukan 

masyarakat membuat proses barter yang terjadi mengalami perubahan. Perubahan-

perubahan ini mencangkup pada teknis atau proses pelaksanaan praktik barter 

yang semula secara langsung dengan datang ke pasar namun sekarang dapat 

dengan menggunakan media lainnya. 

Perubahan yang terjadi tersebut seperti baik antar pedagang maupun warga 

atau penduduk yang ingin melakukan pertukaran barang, mereka dapat 

menghubungi dulu pihak yang akan di ajak kerjasama, lalu mereka melakukan 

negosiasi barang yang nantinya akan di tukar, lalu mereka akan menentukan 

tempat dimana akan melakukan pertukaran barang tersebut baik di rumah atau 

langsung di pasar. Hal ini merupakan cara yang efektif dan tidak terlalu 

merepotkan, karena sebelumnya mereka harus membawa barang tersebut ke pasar 

dan mencari dengan siapa mereka akan melakukan pertukaran barang tersebut 

pada saat di lokasi. 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti 

tertarik untuk melihat bagaimana proses praktik barter yang dilakukan oleh 

masyarakat dan bagaimana juga bentuk dari proses barter itu sendiri. Karena 

bentuk-bentuk inilah akan mempengaruhi bagaimana bentuk tindakan sosial yang 

akan mereka lakukan dengan adanya kejadian praktik barter yang terjadi di pasar. 

peneliti pada akhirnya melakukan sebuah penelitian yang berjudul 

Barter Pada Masyarakat Pasar Gajah Desa Surya Adi Kecamatan Mesuji Di 

Era Pandemi Covid- . 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 

rumusan masalah yang akan diangkat sebagai berikut: 

1. Bagaimana kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Pasar Gajah Desa Surya 

Adi Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir?   

2. Bagaimana proses praktik barter di Pasar Gajah Desa Surya Adi 

Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Bagaimana bentuk barter yang terjadi di Pasar Gajah Desa Surya Adi 

Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 
 Tujuan penelitian merupakan suatu keinginan yang ingin dicapai oleh 

penulis setelah melakukan penelitian tersebut. Secara umum tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana kehidupan sosial-ekonomi masyarakat 

sehingga terjadi praktik barter pada masyarakat Pasar Gajah di Desa Surya Adi 

Kecamatan Mesuji di era pandemi Covid-19. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kehidupan sosial-ekonomi masyarakat pada Pasar 

Gajah Desa Surya Adi Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Untuk mengetahui proses praktik barter di Pasar Gajah Desa Surya Adi 

Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Untuk mengetahui bentuk barter masyarakat pada Pasar Gajah Desa Surya 

Adi Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Dari Segi Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu 

sosiologi ekonomi khususnya jurusan sosiologi untuk dapat dijadikan tambahan 

referensi dalam memperluas wawasan yang berhubungan dengan berbagai jenis 

transaksi ekonomi. 

1.4.2 Dari Segi Praktis 
a. Bagi instansi yang terkait hasil penelitian ini agar dapat dijadikan kajian 

dan literatur terkait praktik barter dan jenis transaksi yang terdapat di 

Pasar Gajah. 

b. Bagi Pemerintah yang ada di daerah setempat agar dapat mendorong 

masyarakat yang seharusnya mereka punya hasil bumi yang dapat di jual 

untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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